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Abstrak 

Dalam menentukan biaya-biaya yang terdapat dalam supply chain perusahaan 

manufaktur masih menggunakan akuntansi biaya tradisional. Biaya produk yang 

dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya tradisional memberikan informasi biaya yang 

terdistorsi. Pada awalnya, banyak perusahaan mengadopsi activity based costing 

untuk mengurangi distorsi di biaya produk yang sering ditemukan pada sistem 

tradisional. Satu pembatasan utama dari sistem tradisional  adalah  biaya produk 

selalu cenderung berada di posisi rendah  untuk  produk volume tinggi. Activity based 

costing menyajikan  pengukuran yang lebih akurat dari sistem biaya tradisional. 

Dalam perhitungan harga pokok produki dengan menggunakan sistem ABC diperoleh 

harga pokok produksi untuk produk tutup botol pada bulan oktober 2011 sebesar Rp. 

21.860. Pada bulan November sebesar  Rp. 20.527 dan pada bulan Desember sebesar 

Rp. 19.477. Dalam perhitungan dengan sistem tradisional diperoleh harga pokok 

produksi untuk produk tutup botol pada bulan oktober 2011 sebesar Rp. 24.125. 

Dengan menggunakan software Activity-based cost system akan meningkatkan 

keakuratan perhitungan biaya manufaktur produk. Dengan adanya sistem informasi 

ini maka perusahaan tidak harus melakukan perhitungan secara manual melainkan 

dapat langsung dihitung melalui komputer sehingga dapat menghasilkan harga pokok 

produksi yang detail dan akurat. 

Kata kunci : Activity-based cost system, sistem informasi, supply chain 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Pada saat ini, biaya tidak sekedar berperan untuk menentukan harga jual 

sebuah produk. Aspek biaya juga berperan penting dalam menentukan masa 

depan dan pencapaian strategis perusahaan khususnya bagi perusahaan yang telah 

berada pada posisi mature wajib menciptakan efisiensi usaha atau low cost. 

Dalam kondisi ini perusahaan harus memastikan bahwa pencapaian biaya rendah 

tersebut telah diproses melalui manajemen biaya yang benar. Dalam hal ini, 

Reeve (2002), mengatakan bahwa proses manajemen biaya yang baik 

sesungguhnya dapat dijadikan senjata strategik bagi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan global. Namun kesalahan dalam perhitungan dan 

penentuan biaya dapat memicu kerugian sangat besar. Oleh karena itu, selain 

proses manajemen biaya yang baik, perusahaan juga harus memastikan 

pengelolaan dan sistem informasi untuk menghasilkan informasi yang tepat, 

akurat, cepat dan dapat dipertanggungjawabkan untuk pengambilan keputusan, 

misalnya dalam penganggaran dan penentuan biaya distribusi yang terdapat dalam 

rantai pasok (Supply Chain).  

 Salah satu upaya untuk mereduksi biaya tersebut adalah melalui 

optimalisasi distribusi material dari pemasok, aliran material dalam proses 

produksi sampai dengan distribusi produk sampai ke tangan konsumen. Distribusi 

yang optimal dalam hal ini dapat dicapai melalui penerapan Supply Chain 
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Management (SCM). Supply Chain Management dapat diterapkan untuk 

mengintegrasikan manufaktur, pemasok, retailer, dan penjual secara efisien 

sehingga barang dapat diproduksi dan didistribusikan dengan jumlah yang tepat 

dan biaya keseluruhan yang minimum.  

Mengelola supply chain tidaklah mudah karena akan melibatkan banyak 

pihak di dalam maupun diluar perusahaan ditambah lagi dengan berbagai 

ketidakpastian yang ada di sepanjang supply chain serta semakin tingginya 

persaingan di pasar. Ketidakpastian yang pertama adalah ketidakpastian 

permintaan atau pesanan, ketidakpastian yang kedua adalah ketidakpastian dari 

supplier yang berupa lead time pengiriman, harga bahan baku atau komponen, 

ketidakpastian kualitas, dan yang ketiga adalah ketidakpastian internal yang bisa 

diakibatkan oleh kerusakan mesin, kinerja mesin yang kurang sempurna, 

ketidakhadiran tenaga kerja, waktu maupun kualitas produk. Persediaan di 

sepanjang supply chain memiliki implikasi yang besar terhadap kinerja finansial 

suatu perusahaan, karena jumlah uang yang tertanam dalam bentuk persediaan 

biasanya sangat besar sehingga persediaan merupakan asset terpenting yang 

dimiliki supply chain. Persediaan muncul di beberapa tempat dengan berbagai 

bentuk dan fungsi di sepanjang supply chain. Sehingga dengan menggunakan 

supply chain dapat  membentuk aliran material yang tepat dalam arti tidak terlalu 

dini atau tidak terlambat kedatangannya, dan jumlahnya sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam menentukan biaya-biaya yang terdapat dalam supply chain terkadang 

perusahaan manufaktur masih menggunakan akuntansi biaya tradisional. Dimana 
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sistem ini tidak sesuai dengan lingkungan pemanufakturan yang maju, pada 

diversifiksi (keanekaragaman) produk yang tinggi (Bunyamin Lumenta, 1989). Biaya 

produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya tradisional memberikan 

informasi biaya yang terdistorsi. Distorsi timbul karena adanya ketidakakuratan 

dalam pembebanan biaya, sehingga mengakibatkan kesalahan penentuan biaya, 

pembuatan keputusan, perencanaan, dan pengendalian (Supriyono, 1999). Distorsi 

tersebut juga mengakibatkan undercost/overcost terhadap produk (Hansen & Mowen, 

2005). 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, kemudian pada tahun 1800-an 

dan awal 1900-an lahirlah suatu sistem penentuan harga pokok produk berbasis 

aktivitas yang dirancang untuk mengatasi distorsi pada akuntansi biaya tradisional. 

Sistem akuntansi ini disebut Activit-Based Costing. Definisi metode Activity-Based 

Costing (ABC) merupakan suatu sistem kalkulasi biaya yang pertama kali menelusuri 

biaya ke aktivitas dan kemudian ke produk (Hansen & Mowen, 1992). 

Perbedaan utama penghitungan harga pokok produk antara akuntansi biaya 

tradisional dengan ABC adalah jumlah cost driver (pemicu biaya) yang digunakan. 

dengan metode ABC menggunakan cost driver dalam jumlah lebih banyak 

dibandingkan dalam sistem akuntansi biaya tradisional yang hanya menggunakan 

satu atau dua cost driver berdasarkan unit. Dalam metode ABC, menganggap bahwa 

timbulnya biaya disebabkan oleh adanya aktivitas yang dihasilkan produk. 

Pendekatan ini menggunakan cost driver yang berdasar pada aktivitas yang 

menimbulkan biaya dan akan lebih baik apabila diterapakan pada perusahaan yang 

menghasilkan keanekaragaman produk. 
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Dalam sistem penentuan harga pokok produk, fokus utama ABC adalah 

aktivitas, karena pada dasarnya pengelolaan manajemen perusahaan merupakan 

perencanaan dan pengendalian aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

perusahaan semua aktivitas ditujukan untuk menghasilkan produk dengan biaya 

memadai. Dengan demikian, fokus utama manajemen adalah pada pengelolaan 

aktivitas, yaitu merencanakan dan mengendalikan seluruh aktivitas perusahaan 

dalam menghasilkan produk dengan tingkat biaya semestinya.  

Di sini penulis ingin menerapkan sistem biaya berdasarkan aktivitas 

(Activity Based Costing System) pada biaya-biaya yang terjadi dalam rantai pasok 

(Supply chain) perusahaan. Perhitungan biaya-biaya per unit pada rantai pasok 

atas produk harus tepat sesuai dengan konsumsinya, karena bila terdapat 

kesalahan dalam perhitungan biaya, akan mempengaruhi keputusan penentuan 

distribusi dan harga jual produk. 

1.2.Rumusan Masalah 

Kepuasan pelanggan merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan 

oleh setiap perusahaan. Saat ini permasalahan yang ada di perusahaan adalah 

berkaitan dengan kepuasan pelanggan dan pemasoknya serta biaya yang terlalu 

tinggi yang terdapat dalam supply chain. Jika harga jual suatu produk tidak sesuai 

dengan biaya yang dikonsumsi oleh suatu produk, maka selain dapat merugikan 

perusahaan, juga akan ditinggalkan oleh konsumennya. Apabila aliran distribusi 

barang dari pemasok (suppliers), pabrik (manufactures), gudang (warehouses), 

dan penyimpanan (stores), dapat dikelola secara efisien maka akan meningkatkan 
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kepuasan pelanggan dan otomatis akan meningkatkan profit bagi perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :   

1.  Bagaimanakah harga pokok produksi untuk produk Tube dan Tutup Botol 

dengan menggunakan management supply chain berbasis Activity Based 

Costing pada P.T.KSA ?  

2. Bagaimana dampak harga pokok produksi dengan menggunakan sistem 

Activity Based Costing terhadap P.T.KSA ?  

3. Bagaimana perancangan sistem informasi Activity Based Costing pada 

P.T.KSA ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian Tugas Akhir 

Selama pelaksanaan Tugas Akhir, mahasiswa diharapkan mampu melihat, 

mengamati, memahami dan membandingkan operasi dan proses yang 

dijalankan pada industri serta dapat melatih pemecahan suatu masalah operasi di 

perusahaan. Secara lengkap tujuan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan menghitung biaya-biaya yang terjadi dalam aliran supply 

chain pada P.T. KSA Yogya dengan menggunakan metode ABC. 

2. Mengidentifikasi semua aktivitas yang timbul dalam aliran rantai pasok di 

P.T. KSA Yogya. 

3. Menghitung semua biaya yang timbul akibat pelaksanaan rantai pasok, baik 

biaya langsung maupun biaya tidak langsung.  
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4. Menghitung biaya satuan (unit cost) per bagian departemen dalam supply 

chain. Mulai dari pemasok, pabrik, gudang, dan terakhir ke konsumen. 

5. Membangun sistem informasi ABC guna mempermudah pihak perusahaan 

untuk menerapkan menentukan harga pokok suatu produksnya. 

  

1.1. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1.1.1. Bagi Perusahaan 

a. Dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan dalam 

menjalankan operasional perusahaan, menjaga hubungan kerjasama 

dengan pemasok dan pelanggannya dan merencanakan strategi 

perusahaan ke depan untuk meningkatkan keunggulan bersaing. 

b. Menjalin hubungan eksternal yang positif dengan Universitas yang 

bersangkutan khususnya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

c. Mengenal keilmuan yang ada di jurusan Teknik Industri Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

d. Sebagai salah satu cara pengabdian terhadap dunia pendidikan 

1.1.2. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah wawasan tentang perhitungan biaya yang terdapat dalam 

rantai pasok dan kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu dan 

memperoleh pengalaman praktis dalam mempraktekkan teori-teori yang 
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pernah didapat, baik dalam perkuliahan maupun dalam literatur-literatur 

yang telah ada mengenai supply chain dan activity based costing. 

b. Sebagai persiapan dalam menghadapi dunia kerja 

c. Mengembangkan ilmu yang telah dipelajari dalam bangku kuliah 

kedalam dunia industri nyata 

d. Untuk mengetahui berbagai masalah yang timbul di perusahaan dengan 

cara mengatasi masalah. 

1.1.3. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Sebagai bahan pengetahuan di perpustakaan, yang mungkin dapat 

berguna bagi mahasiswa Jurusan Teknik Industri pada khususnya. 

Terutama memberikan informasi mengenai biaya per unit yang optimal 

dalam aliran supply chain dengan menggunakan metode ABC. 

b. Menjalin hubungan eksternal yang baik dengan perusahaan 

c. Peningkatan ilmu pendidikan. 

 

1.2. Batasan-batasan Penelitian 

 Adapun batasan-batasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan hanya bulan Oktober sampai bulan Desember tahun 

2011. 

2. Penelitian menggunakan metode ABC dengan berfokus pada aliran rantai 

pasok. 

3. Produk yang diteliti adalah produk tutup botol dan tube. 
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4. Software yang digunakan untuk membuat program ABC adalah microsoft 

access 2007 yang dikombinasikan dengan access developer ekstension dan 

access Runtime. 
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BAB V I 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di P.T KSA mengenai biaya 

yang terdapat dalam rantai pasok menggunakan sistem ABC, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa biaya yang optimal di dapat dari perbandingan antara biaya 

yang biasa di pakai perusahaan (Sistem Biaya tradisional) dengan biaya ABC. 

Berikut ini adalah perbandingan biaya tradisional dengan sistem ABC pada rantai 

pasok perusahaan KSA :  

1. Dalam perhitungan harga pokok produki dengan menggunakan sistem ABC 

diperoleh harga pokok produksi untuk produk tutup botol pada bulan oktober 

2011 sebesar Rp. 21.860. Pada bulan November sebesar  Rp. 20.527 dan pada 

bulan Desember sebesar Rp. 19.477. Dalam perhitungan dengan sistem 

tradisional diperoleh harga pokok produksi untuk produk tutup botol pada 

bulan oktober 2011 sebesar Rp. 24.125. Pada bulan November sebesar Rp. 

22.110 dan pada bulan Desember sebesar Rp. 20.293. Dalam perhitungan 

harga pokok produksi dengan menggunakan sistem ABC diperoleh harga 

pokok produksi untuk produk tube pada bulan oktober 2011 sebesar 

Rp.17.791.  Pada bulan November sebesar  Rp. 14.319 dan pada bulan 

Desember sebesar Rp. 27.582. Dalam perhitungan dengan sistem tradisional 

diperoleh harga pokok produksi untuk produk tube pada bulan oktober 2011 
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sebesar Rp. 21.105. Pada bulan November sebesar Rp. 19.667 dan pada bulan 

Desember sebesar Rp. 27.758. 

2. Dampak penerapan ABC terhadap perusahaan dapat dilihat pada tabel 5.10 

dan tabel 5.11. Pada tabel diambil satu sampel. Pada tabel dapat diketahui 

bahwa harga produk produksi menggunakan sistem ABC untuk produk tutup 

botol pada bulan oktober sebesar Rp.21.860 dan dengan sistem tradisional 

sebesar Rp.24.125 dengan harga jual sebesar Rp. 25.000. Dengan demikian 

sistem ABC lebih menguntungkan karena menghasilkan margin keuntungan 

sebesar Rp.3.140 

3. Dengan menggunakan software Activity-based cost system akan meningkatkan 

keakuratan perhitungan biaya manufaktur produk. Dengan adanya aplikasi ini 

maka perusahaan tidak harus melakukan perhitungan secara manual 

melainkan dapat langsung dihitung melalui komputer sehingga dapat 

menghasilkan harga pokok produksi yang detail dan akurat. 

  

6.2.Saran 

1. P.T.KSA Yogya sebaiknya mulai mempertimbangkan pengalokasian biaya 

menggunakan sistem ABC dalam aliran rantai pasoknya, karena dengan 

menggunakan activity based costing system karena dengan activity based 

costing system akan diperoleh informasi biaya yang lebih akurat dan dalam 

jangka panjang dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. 
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2. P.T.KSA Yogya diharapkan dapat memelihara dan mengoptimalkan jaringan 

pemasaran yang lebih dekat dengan P.T.KSA Yogya agar penerapan 

prinsipprinsip SCM dapat dilaksanakan secara lebih sempurna. 
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2. Manual Penggunaan Software ABC 

Berikut ini adalah cara mengubah ekstensi (.MAD menjadi .Exe) menginstal 

Software ABC: 

a. Mengubah Ekstensi 

i. Software ABC yang dirancang oleh penulis menggunakan software 

microsoft access 2007 yang dikombinasikan dengan program access 

developer dan access Runtime. Untuk mengubah ekstensi pada microsoft 

access (MAD) menjadi instalasi, perhatikan langkah-langkah berikut: 

ii. Setelah access developer diinstal, maka akan secara otomatis berada 

dalam toolbar microsoft access seperti dalam gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Access developer yang telah di instal 

iii. Setelah diinstal, lalu dibuka file access yang telah diolah dan sudah siap 

untuk diubah kedalam bentuk program (.exe) 



iv. Setelah itu, pilih package solution pada icon Developer, maka user akan 

diminta memasukan tempat lokasi dimana file program tersebut akan 

disimpan. Program akan terlihat tampilan seperti berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Output Options 

v. Setelah klik next, maka akan tampil seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Converter 1 



vi. Pada bagian instalation Option, user akan diminta memasukan file 

microsoft access yang berekstensi MAD (Microsoft Office Access 

Database) pada file to package. Pada instal subfolder, user diminta 

memasukan nama folder baru tempat intalasi program. Pada pre-

instalation requirements, pilih require noting and instal the acces 2007 

Runtime. Setelah itu klik browse, maka user akan diminta memasukan 

program access Runtime. Pada Shortcut Option klik start menu dan 

Dekstop pada install location. Setelah selesai semua klik next. Maka 

tampilannya akan seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Converter 2 

vii. Setelah tampil gambar diatas, langsung di next saja dan tampilannya akan 

seperti gambar berikut : 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Converter 3 

viii. Pada General properties, user diminta memaskan nama program yang 

akan dibuat, dan pada end user licence agreement, user diminta membuat 

sendiri licence agreement dengan microsoft word setelah itu dimasukan 

kedalam general properties. Pada add/remove program information, user 

diminta memasukan nama penerbit (Publiser). Pada file properties for the 

windows installer package, masukan nama programnya. Setelah itu klik 

OK. Setelah itu akan tampil seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.Proses Converter akhir 



ix. Pada gambar diatas, user diminta apakah akan menyimpan data diatas 

atau tidak. Pada gambar diatas klik No, maka secara otomatis akan 

terbuka folder tempat menyimpan master program yang berisi setup, file, 

dan autorun. 

x. Setelah terbuka, maka langkah selanjunya adalah menginstal seperti 

biasa. 

b. Langkah-langkah penggunaan program 

Setelah menginstal program activity based costing, maka berikut ini 

adalah penjelasan mengenai penggunaan software tersebut.  

i. Program ABC adalah sistem informasi biaya bagi perusahaan-perusahaan 

sehingga perlu bagi para user untuk mempelajari bagian-bagiannya. 

ii. Tombol yang pertama adalah “tombol transaksi master activity”.  

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan form master activity. 

Form master activity akan terlihat seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form master activity 



Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara otomatis 

menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan inputan 

nama aktivitas, jasa tenaga kerja langsung, kode cost driver, dan nama cost 

driver. Tombol “simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita 

masukan dan apabila kita ingin melihat data yang telah ada selanjunya 

adalah dengan menekan tombol edit. Berikut ini gambar data yang telah di 

input di master activity : 

 

 

 

 

Gambar 7.Isi Form master activity 

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”, 

dan hasilnya seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

Gambar 8. Laporan master activity 



iii. Tombol yang kedua adalah “tombol Daftar Cost Driver”. 

 Tombol ini berfungsi untuk menampilkan form cost driver. Form cost 

driver akan terlihat seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Form Cost Driver 

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara 

otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan 

inputan kode cost, nama cost, kode cost, volume dan satuan. Tombol 

“simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita masukan dan 

apabila kita ingin melihat data yang telah ada selanjunya adalah dengan 

menekan tombol edit. Berikut ini gambar data yang telah di input di Cost 

Driver : 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 10. Isi Form Cost Driver 

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”, 

dan hasilnya seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

Gambar 11. Laporan Cost driver 

iv. Tombol yang ketiga adalah “tombol Estimasi Biaya Overhead”. 

 Tombol ini berfungsi untuk menampilkan nilai biaya dari setiap 

aktivitas. Form Estimasi Biaya Overhead akan terlihat seperti gambar 

berikut : 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Form Estimasi Biaya Overhead 

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara 

otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan 

inputan kode activity, nama activity, kode overhead, nama overhead dan 

estimasi biaya. Tombol “simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang 

telah kita masukan dan apabila kita ingin melihat data yang telah ada 

selanjunya adalah dengan menekan tombol edit. Berikut ini gambar data 

yang telah di input di form estimasi biaya : 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Isi Form Estimasi Biaya 

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”, 

dan hasilnya seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

 



Gambar 14. Laporan Estimasi Biaya 

v. Tombol yang keempat adalah “ tombol Pool Rate”. 

  Tombol ini berfungsi untuk menampilkan nilai perhitungan dari setiap 

aktivitas. Form Pool Rate akan terlihat seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

Gambar 15. Form Estimasi Biaya Overhead 

 Form ini berisi jumlah biaya dari setiap overhead dan tarif dari setiap 

aktivitas.Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol 

“cetak”, dan hasilnya seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 16. Laporan Estimasi Biaya 



 

vi. Tombol yang kelima adalah “tombol transaksi proses supply chain”. 

 Tombol ini berfungsi untuk menampilkan setiap transaksi dari setiap 

aktivitas. Form proses supply chain akan terlihat seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Form Detail Proses produksi 

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara 

otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan 

inputan kode activity, nama activity, kode pegawai, nama pegawai, upah 

perjam,jam kerja pegawai, kode mesin dan jam kerja mesin. Tombol 

“simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita masukan dan 

apabila kita ingin melihat data yang telah ada selanjunya adalah dengan 



menekan tombol edit. Berikut ini gambar data yang telah di input di form 

Proses produksi : 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Isi Form Detail Proses produksi  

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”, 

dan hasilnya seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 19. Laporan Proses Kegiatan 

 



vii. Tombol yang keenam adalah “tombol master Overhead”. 

 Tombol ini berfungsi untuk menampilkan daftar overhead perusahaan. 

Form master Overhead akan terlihat seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Form Daftar Overhead 

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara 

otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan 

inputan kode overhead, nama overhead. Tombol “simpan” berfungsi untuk 

menyimpan data yang telah kita masukan dan apabila kita ingin melihat 

data yang telah ada selanjunya adalah dengan menekan tombol edit. Berikut 

ini gambar data yang telah di input di form daftar overhead : 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 21. Isi Form Daftar Overhead 

viii. Tombol yang ketujuh adalah “tombol master Overhead”.  

 Tombol ini berfungsi untuk menampilkan HPP dari suatu produk 

perusahaan. Form nya akan terlihat seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

Gambar 22. Form Hpp/unit 

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara otomatis 

menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan inputan 

kode produk, nama produk, total biaya overhead. Tombol “simpan” 

berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita masukan dan apabila kita 

ingin melihat data yang telah ada selanjunya adalah dengan menekantombol 



edit.  Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol 

“cetak”, dan hasilnya seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

Gambar 23. Laporan Hpp/unit 

ix. Tombol keluar/exit 

Untuk keluar dari program 
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